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Abstract: The phenomenon of fatherlessness in society is not only cansed by father who absents physically, but also
psychologically absence in the development of their children. Children raised with the absence of paternal role tend to
face psychological challenges, which may prevent their ability to develop their idemtity and the capacity to establish healthy
social relationship. A father who serves as qawwanm in the family, is expected to protect, educate, and responsible towards
his family, especially to play role to educate their children. This study is aimed to examine how Mutawalli Asy-Sya’rawi
interprets the concept of qawwan, as well as to discuss how Asy-Sya’rawi view of the gawwam relates to the phenomenon
of fatherlessness. This research is classified as qualitative research with a descriptive-analytical method. The approaches
used are tafsir mandhu’i and conceptual approach. The data used in this study is devided into primary, secondary, and
tertiary that collected trough the library research methods. The results show that Asy-Sya'rawi defines a qawwam not
only as a leader, caretaker, and protector, but also as an educator within the family. The concept of gawwanm is not
limited into a form of male domination towards his wife, but also includes a father’s responsibility towards his children,
and an brother’s responsibility towards his sister. A father who fulfills bis role as a gawwam with full of awareness to
his accountability to Allah will also contribute to the children’s education, thereby reducing the likehood of the childrens
experiencing a fatherless situation. The role of qawwanm is not limited to the biological father, becanse if the father has
passed away, bis role can be replaced by the grandfather or parental uncle, just as Prophet Mubammad, who, although
born as an orphan, was not in a fatherless situation because be was cared for by bis grandfather and uncle.
Keywords: Asy-Sya rawz; Fatherlessness; Qawwan.

Abstrak: Fenomena fatherless yang terjadi di masyarakat tidak hanya disebabkan karena tidak hadirnya ayab
secara fisik, tapi juga secara psikis dalam tumbub kembang anak. Anak yang tumbub tanpa peran ayah akan
mengalami berbagai tantangan dan masalah mental, hal ini berdampak pada anak kesulitan untuk menemulan
identitas diri dan menjalin hubungan yang sebat dengan orang lain. Ayah yang merupakan qawwam dalam kelnarga
dibarapkan mampn bertanggung jawab, mendidik, dan bertanggung jawab terhadap kelnarganya, terutama barns
turut andil dalam pendidikan anak. Penelitian ini bertujnan untuk mengkaji bagaimana penafsiran Mutawalli Asy-
Sya'rawi terbadap konsep qawwam, juga untuk mengkaji bagaimana tinjanan konsep qawwam Asy-Sya'rawi
terbadap fenomena fatherless. Penelitian ini termasnk dalam jenis penelitian knalitatif dengan sifat penelitian
deskriptif-analitis. Pendekatan yang digunakan adalam pendekatan tafsir mandhu’i dan pendekatan konseptual.
Data yang digunakan terbagi menjadi data primer, sekunder, dan tersier yang dikumpulkan melalui metode library
research. Hasil penelitian menunjukkan babwa Asy-Sya’rawi mendefinisikan seorang qawwam selain sebagai
seseorang pemimpin, penanggung jawab, dan pelindung, juga bertugas sebagai pendidik dalam keluarga. Konsep
gawwam bukanlah bentuk dominasi laki-laki terhadap perempnan, qawwam tidak terbatas tanggung jawab snami
terbadap istrinya, tetapi juga tanggung jawab ayab terbadap anaknya, dan saundara laki-laki terbadap sandara
perempuannya. Seorang ayah yang menjalankan perannya sebagai qawwam dengan penub kesadaran akan
pertanggung jawaban kepada Allah akan turnt andil terbadap pendidikan anak sehingga potensi anak mengalami
kondisi fatherless dapat berkurang. Peran qawwam tidak terbatas pada ayah kandung, karena jika sang ayah telab
meninggal, perannya dapat digantikan oleb kakek atau paman dari pibak ayab sebagaimana Rasulnllah meskipun
labir sebagai seorang yatim tidak mengalami kondisi fatherless karena diasub oleh kakek dan pamannya.

Kata kunci: Asy-Sya’rawi; Fatherless; Qawwam.

Pendahuluan
Al-Qur'an yang merupakan pedoman hidup bagi umat Islam memberikan panduan
yang komprehensif mengenai berbagai aspek kehidupan yang tidak hanya terbatas pada hal

yang bersifat spiritual, tetapi juga permasalahan yang sifatnya sosial.(Astuti & Bashori, 2025)
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Sebagai pedoman hidup manusia yang bersifat universal, nilai-nilai yang terkandung dalam
Al-Qur’an dinilai dapat menyelesaikan berbagai permasalahan seiring dengan perkembangan
zaman. Salah satu fenomena yang semakin mencuat di era modern adalah ketiadaan figur
ayah dalam keluarga, sebuah fenomena yang dikenal dengan istilah fazherless.

Fenomena ini tidak hanya mencakup ketidakhadiran fisik seorang ayah, tetapi juga
kurangnya dukungan emosional dan peran pengasuhan yang seharusnya menjadi landasan
kekuatan dan arah bagi tumbuh kembang anak. Ketidakhadiran ayah secara fisik dapat terjadi
sebagai akibat dari kematian sebagaimana terjadi pada anak yatim, akan tetapi apabila
ketidakhadirannya disebabkan karena bepergian atau hilangnya fungsi dan peran ayah dalam
keluarga, menyebabkan anak seolah menjadi yatim sebelum waktunya.(Aulia et al., 2023)
Edward Elmer Smith sebagai pencetus konsep fatherless menjelaskan bahwa tidak adanya
peran ayah dapat berupa ketidakhadiran peran ayah meliputi aspek fisik dan psikis.(Fajtiyanti
et al., 2024) Sehingga, meskipun sang ayah hadir secara fisik dan materinya namun tidak
memenuhi aspek psikologis dalam memenuhi kewajiban terhadap anaknya, anak tersebut

dapat digolongkan mengalami kondisi fazherless.

Istilah fatherless mulai dikenal di Indonesia setelah program sosialisasi yang dilakukan
oleh mahasiswa Universitas Sebelas Maret (UNS) yang bertema “Peran Ayah dalam Proses
Menurunkan Tingkat Fatherless Country Nomor 3 Terbanyak di Dunia”. Program yang
dilaksanakan dari Oktober hingga Desember 2021 tersebut dilatarbelakangi temuan bahwa
Indonesia menempati posisi ketiga sebagai negara fatherless.(Dian, n.d.) UNICEF
menyatakan bahwa sekitar 20,9% anak Indonesia tumbuh tanpa kehadiran dan peran dari
sosok ayah(Andri, 2024). Pernyataan tersebut juga didukung oleh data Survei Sosial Ekonomi
Nasional (Susenas) di tahun yang sama, berdasarkan survei dapat diketahui bahwa jumlah
anak usia dini di Indonesia mencapai 30,83 juta jiwa, dan sebanyak 2.67% atau 826.875 anak
tidak tinggal bersama orang tua kandungnya. Kemudian sebanyak 7,04% atau 2.170.702 anak
hanya tinggal bersama ibunya. Dengan demikian sebanyak 2.999.577 anak usia dini di
Indonesia tidah tumbuh bersama dan telah kehilangan sosok ayah dalam
pertumbuhannya.(Nusantara, n.d.)

Tinginya tingkat fatherless di Indonesia selain disebabkan karena adanya budaya
patriarki, ketidakstabilan keluarga, dan tantangan sosial yang kian kompleks, juga diperparah
dengan angka perceraian di Indonesia yang terus meningkat setiap tahunnya.(Astuti &
Bashori, 2025) Berdasarkan data Mahkamah Agung yang dihimpun oleh Badan Pusat
Statistik, angka perceraian di Indonesia pada tahun 2024 adalah sebesar 399.921.
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Pertengkaran terus menerus menjadi penyebab perceraian yang paling mendominasi, yakni
sebanyak 251.125, disusul dengan masalah ekonomi sebanyak 100.198, dan sebanyak 31.265
pasangan bercerai karena salah satu pihak meninggalkan kewajibannya.(Statistik, n.d.)
Tingginya angka perceraian menunjukkan semakin banyak pula anak yang kehilangan fungsi
salah satu orang tuanya. Anak-anak yang tumbuh dan dibesarkan tanpa kehadiran ayah sering
kali menghadapi berbagai tantangan, termasuk masalah kesehatan mental, kesulitan dalam
membangun identitas diri, memiliki risiko lebih tinggi terhadap masalah perilaku, dan sering
kali mengalami kesulitan dalam menjalin hubungan yang sechat di masa dewasa.(Wae &
Chandra, 2024) Dalam konteks ini, Al-Qur'an sebagai kitab suci umat Islam menawarkan
konsep gawwam yang dapat menjadi solusi fundamental untuk mengatasi tantangan ini.

Seorang Qawwam diharapkan dapat memberikan bimbingan, kasih sayang, dan
dukungan untuk menciptakan lingkungan yang sehat bagi pertumbuhan anak. Ankan tetapi,
pemahaman terhadap konsep gawwam sering kali dikaburkan oleh tafsir tekstual atau bias
budaya patriarki, sehingga menimbulkan kontroversi dalam penerapannya. Tanggung jawab
laki-laki bukanlah bentuk dominasi, melainkan kewajiban yang harus dijalankan dengan kasih
sayang, keadilan, dan ketaatan kepada Allah SWT. Konsep ini menggarisbawahi bahwa peran
ayah dalam keluarga bukan hanya sebagai sosok fisik, tetapi juga sebagai sumber keteladanan,
perlindungan, dan bimbingan spiritual bagi anak-anaknya.(Wae & Chandra, 2024) Dalam
konteks fatherless, ketiadaan ayah dapat menciptakan kekosongan emosional yang
memengaruhi stabilitas psikologis anak.(Hariyasasti et al., 2025)

Ayah sebagai gawwam bertanggung jawab untuk menanamkan ajaran agama, akhlak
yang mulia, dan kesadaran akan tanggung jawab kepada Allah SWT.(Sudarto et al., 2023)
Dengan demikian, ayah yang mengerti dan menjalankan peran Qawswam secara optimal dapat
berfungsi sebagai pelindung spiritual bagi keluarga, memberikan kekuatan untuk menghadapi
berbagai tantangan di era modern. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana
penafsiran Mutawalli Asy-Sya’rawi terhadap konsep gamwmwam. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengkaji bagaimana tinjauan konsep gawwam Asy-Sya’rawi terhadap
fenomena fatherless. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih kontekstual dan bernuansa
spiritual, penelitian ini mengkaji konsep gawwam melalui tafsir Asy- Sya'rawi, seorang mufassir
kontemporer yang dikenal dengan pendekatan sufistik dan rasional. Tafsir beliau
menawarkan sudut pandang yang mendalam mengenai relasi gender, tanggung jawab sosial
laki-laki, serta makna kepemimpinan dalam keluarga secara Qur’ani. Dengan menelaah

konsep qawwam dalam tafsir Asy-Sya'rawi dan mengaitkannya dengan fenomena fatherless,
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diharapkan muncul pemahaman baru tentang pentingnya peran laki-laki dalam membentuk
ketahanan keluarga dan kesehatan psikososial anak. Penelitian ini juga dapat berkontribusi
pada penguatan wacana keislaman yang solutif, kontekstual, dan membumi di tengah krisis
institusi keluarga modern.

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dengan sifat penelitian
deskriptif-analitis. Metode deskriptif digunakan untuk menyuguhkan data-data yang
digunakan untuk menguji dan menganalisis suatu masalah, data tersebut akan disuhuhkan
dalam bentuk tulisan guna menjawab permasalahan.(Rusmana, 2015) Yang dimaksud sebagai
metode analitis adalah teknis pengelitian untuk menguraian, menganalisis, serta menyusun
data yang telah dikumpulkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir mandhn’i yakni
dengan menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang membicarakan satu topik masalah yang sama
yaitu tentang gawwam dan kepemimpinan laki-laki menurut Tafsir Asy-Sya’rawi.(Hakim,
2021) Pendekatan konseptual juga digunakan untuk menemukan dan memaparkan
penjelasan atau konsep-konsep yang didasarkan pada pendapat para ahli di
bidangnya.(Muhaimin, 2020) Pendekatan konseptual digunakan untuk menganalisis konsep
fatherless yang berdasarkan pendapat Edward Elmer Smith sebagai salah satu pencetus konsep
Sfatherless.

Sumber data yang digunakan dibagi menjadi data primer yang berasal dari kitab Tafsir
Asy-Sya’rawi, untuk mengkaji konsep gawwam. Sumber data sekunder berasal dari berbagai
buku dan jurnal yang relevan dengan topik pembahasan. Sedangkan sumber data tersier
berasal dari kamus dan ensiklopedia yang digunakan untuk menambah pemahaman terkait
gawwam. Data dukumpulkan dengan metode /Zbrary research dengan memanfaatkan baik
perpustakaan konvensional, mupun digital.(Hakim, 2021) Berbagai bahan dan literatur
terkait qawwam dan fatherless yang telah dikumpulkan akan dipaparkan, disistematisasi dan
dianalisis menggunakan interpretasi deskriptif-analitis. Dengan menggunakan metode
pengolahan data ini, diharapkan dapat mencapai tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk
menggali dan memahami konsep gawwam dalam Al-Qur'an serta pendekatan psikologis dan
spiritual terhadap tantangan "fatherless” di era modern, melalui studi penafsiran Asy-Sya'rawi.
Biografi Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi

Asy-Sya’rawi dilahirkan pada hari Ahad tanggal 15 April 1991 di Daqadus yang
merupakan sebuah desa kecil yang terletak di kepulauan timur kecamatan Mayyit Ghamair
Provinsi Dakhaliyah. Beliau bernama lengkap Sheikh Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi al-

Husain, ayahnya yang bernama Mutaawali asy-Syarawi merupakan seorang petani yang
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menyewa sebidang tanah untuk dikelolanya sendiri. Meski hidup sederhana, orang tuanya
tergolong alim dan tekun beribadah, kondisi tersebut turut mempengaruhi perkembangan
keilmuan dan keislaman al-Sya’rawi. Beliau juga termasuk keturunan Rasulullah S.A.W. daro
jalur keturunan Hasan bin Ali.(Amrullah et al., 2021)

Kecerdasan Asy-Sya’rawi sudah tampak sejak kecil, beliau berhasil menghafalkan Al-
Qur’an pada usia 11 tahun di bawah bimbingan seorang alim di kampungnya yang dikenal
dengan nama Syeikh Abdul Majid Pasya. Antara tahun 1926-1936M beliau menempuh
pendidikan di Sekolah Dasar dan Menengah al-Azhar Zaqaqiq. Berkat kecerdasan dan
kecemerlangan beliau, pada tahun 1937M asy-Sya’rawi melanjutkan studinya di Universitas
Al-Azhar pada Fakultas Bahasa Arab. Selama menempuh pendidikan di Al-Azhar, beliau aktif
dalam berbagai pergerakan mahasiswa, al-Sya’rawi juga terpilih menjadi ketua persatuan
mahasiswa yang memimpin berbagai demonstrasi menolak penjajahan, hal tersebut juga yang
menyebabkannya sering menjadi target penangkapan penjajah Inggris.

Pendidikan di Al-Azhar beliau selesaikan pada tahun 1941M, tahun berikutnya beliau
mendapatkan ijazah mengajar dan dimulailah kegiatan akademis beliau di berbagai lembaga
pendidikan yang ada di Mesir hingga Mekkah Saudi Arabia.(Irmayanti, 2025) Selain menjadi
akademisi, al-Sya’rawi juga aktif menjadi peneliti di bidang ilmu-ilmu keislaman di Universitas
Al-Azhar, beliau juga kerap melakukan perjalanan ke berbagai negara sebagai utusan Al-
Azhar hingga menduudki posisi sebagai pembimbing kurikulum bahasa arab dan keislaman
pada tahun 1966. Selain itu, beliau juga aktif berdakwah dan beberapa kali muncul di acara
televisi Mesir seperti acara Nur “Ala Nur yang tayang pada tahun 1973 dengan tema Isra’ dan
Mi’raj. Al-Sya’rawi juga aktif melakukan berbagai kunjungan ke luar negeri hingga pada tahun
1988 beliau mendapatkan penghargaan dari Presiden Republik Mesir Husni Mubarak pada
hari perayaan para da’i. Beliau menutup usia pada tanggal 17 Juni 1988 bertepatan pada
tanggal 22 Safar 1419H di usia 87 tahun. Karya beliau yang paling monumental adalah Tafsir
Al-Khawatir Al-Imaniah atau Tafsir Al-Sya’rawi.(Hermansyah, 2021)

Metode penafsiran yang digunakan Asy-Sya’rawi adalah penggabungan antara
metode Zafsir bi al- ma'tsur dan bi ar-ra’yi. Dalam pendekatan fafsir bi al- ma’tsur, beliau
menafsirkan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, beliau juga menggunakan pendekatan hadits nabi
untuk menafsirkan Al-Qur’an, pendapat sahabat juga digunakan oleh Asy-Sya’rawi untuk
menfsirkan Al-Qur’an. Selain pendekatan-pendekatan di atas, beliau juga menggunakan
pendekatan Ilmu Qira’at dalam penafsirannya, beliau juga memberikan perhatian terhadap

asbabun nuzul dalam menafsirkan Al-Qur’an. Metode penafsiran b7 ar-ra’yi yang ditempuh oleh
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Asy-Sya’rawi tercermin dari proses penafsiran yang didominasi oleh ijtihad beliau pada aspek
kebahasaan. Asy-Sya’rawi juga merekonstruksi ayat menggunakan ayat lain yang dianggap
memiliki korelasi pada kajian yang dibahas guna mempermudah pemahaman. Penggunaan
metode Zafsir isyari yang maqbul (diterima) juga banyak ditemukan dalam penafsiran Asy-
Sya’rawi, penafsiran isyari adalam menakwilkan Al-Qur-an dengan makna yang berbeda
dnegan zhahirnya lantaran terdapat makna tersembunyi yang hanya tampak bagi orang arif
(mengenal) Allah.(Hermansyah, 2021). Kitab Tafsir A/-Sya’raw: diterbitkan oleh Akhbar al-
Yaub ldarah al-Kutub wa al-Maktabah pada tahun 1991 di Kairo Mesir. Pada awalnya, kitab
tersebut berjudul Kbawatir al-Sya’rawi Hanla Al-Qur'an al-Karim yang merupakan hasil
renungan beliau terhadap Al-Qur’an. Kitab Tafsir ini bukanlah tulisan beliau, namun
merupakan kajian zzlagqi yang ditulis oleh muridnya, kumpulan dari catatan tersebut
kemudian dikumpulkan hingga menjadi kitab tafsir. Kitab tafsir tersebut terdiri dari 20 juz,
setiap juznya terdiri dari enam ratus sampai dua ribu, bahkan ada yang mencapai empat ribu
halaman.(Amrullah et al., 2021)
Penafsiran Syekh Mutawalli Asy-Sya’rawi terhadap Ayat-Ayat tentang Qawwam dan
Peran Orang Tua terhadap Pengurusan Anak

Kata “gawwam” merupakan sighat mubalaghah dari kata “giyam atau “gayyim” yang
artinya mendirikan, memimpikan, bertanggung jawab, memelihara lainnya, serta di dalamnya
terdapat aktivitas melelahkan.(Amrullah et al., 2021) Dalam konteks ini, gawwam bukan
sekedar berdiri, tetapi juga merujuk pada seseorang yang berusahan sekuat tenaga untuk
menegakkan perintah Allah secara terus menerus dan penuh komitmen.(Adyatama et al.,
2023) Kamus Munawwir menerjemahkan kata gawwam sebagai mutakaffilabn bi al-amri, yang
memiliki arti bertanggung jawab atas sesuatu. berdasarkan pengertian tersebut, gawwan juga
dapat diartikan sebagai pemimpin, yang bagus perawakannya, yang lurus, serta yang benar
juga tergolong dalam makna gawwam.(Husna & Bariroh, 2024) Berikut ini adalah penafsiran
Asy-Sya’rawi terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan gawwam dan peran orang
tua dalam pengurusan anak.

Surah An-Nisa Ayat 34
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“Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri) karena Allabh telah
melebibkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka
(laki-laki) telah menafkabkan sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka
yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga
(mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusynz, berilah mereka nasibat,
tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisabh ranjang), dan (kalau perln,) pukullah mereka (dengan
cara yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimm, janganlah kamn mencari-cari
Jalan untuk menyusabkan mereka. Sesunggubnya Allah Mabha Tinggi lagi Maba Besar.” (An-Nisa'

[4]:34)

Pada ayat di atas terdapat kata gawwamuna yang merupakan bentuk plural kata gawwam
yang berarti mengurusi semua keperluan, peraturan, serta pendidikan. Qiwamah dalam Al-
qur’an sebagaimana dijelaskan oleh Mutawalli Asy-Sya’rawi bukanlah berupa dominasi laki-
laki terhadap perempuan, akan tetapi merupakan beban yang dipikul laki-laki untuk
mengurus, melindungi, serta menafkahi perempuan.(Asy-Sya’rawi, 1997) Kata qawwam
bermakna seseorang yang bersungguh-sungguh menanggung beban secara terus-menerus,
sehingga tugas tersebut merupakan beban berat dan bukan sekedar keistimewaan dan
kehormatan. Makna gawwam dalam ayat tersebut berlaku umum, tidak hanya mengenai
hubungan antara suami dengan istri, tapi juga mencakup tanggung jawab ayah terhadap
anaknya, juga saudara laki-laki terhadap saudari-saudarinya. Allah membebankan kepada laki-
laki untuk berdiri dan bertanggung jawab untuk kemaslahatan segala perkara menyangkut
kesejahteraan perempuan.(Asy-Sya’rawi, 1997)

Dasar dati giwamah mencakup dua aspek, pertama aspek uax S adiai A Jias Wy
yakni karena Allah telah melebihkan laki-laki di atas perempuan dalam kekuatan fisik,
sechingga mereka dibabankan tanggung jawab untuk bekerja dan memenuhi nafkah.
Sedangkan perempuan diberikan anugerah berupa kelembutan dan kasing sayang sehingga
berperan sebagai sakan atau sumber ketenangan dalam rumah tangga. Aspek kedua adalah
bahwa #¢Jl 350 (e 13883 (3 (laki-laki memberikan nafkah dati harta mereka), menunjukkan
bahwa meskipun sang istri memiliki penghasilan dan hartanya sendiri, suami tetap
berkewajiban untuk memenuhi natkahnya.

Sebagian mufassir tidak menafsirkan ayat “sludl S G3aF JasP sebatas pada
hubungan kepemimpinan suami kepada istrinya, meskipun pada dasarnya ayat tersebut secara
mutlak membahas hubungan antara laki-laki dan perempuan. Lebih lanjut lagi, ayat tersebut
juga membahas mengenai kepemimpinan ayah terhadap anak-anaknya, juga kepemimpinan
saudara laki-laki kepada para saudari perempuannya. Asy-Sya’rawi menafsirkan ‘“a/rzjal”
sebagai laki-laki secara umum, tidak hanya terbatas pada suami, pernyataan tersebut didukung

dengan keyakinan bahwa setiap laki-laki memiliki kewajiban untuk melindungi perempuan
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sebagai akibat dari kelebihan yang mereka miliki.Husna and Bariroh, hlm. 830. Dengan
demikian gzwamah bertujuan untuk menciptakan keharmonisan dalam rumah tangga dengan
membagi peran laki-laki dan perempuan secara seimbang, juga untuk memastikan
perlindungan dan kesejahteraan seluruh anggota keluarga.

Surah Al-Baqarah Ayat 233
2330 e 5 Ae a3 2 351 Al bl i3 BARY 5T (a5 S 3l 5
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“Thu-ibu  hendaklah menyusui  anak-anaknya selama dna tabun penub, bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah menanggung makan dan pakaian mereka dengan cara
yang patut. Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan kemampuannya. Janganlah seorang ibu
dibuat menderita karena anaknya dan jangan pula ayabnya dibuat menderita karena anaknya. Abli
waris pun seperti itu pula. Apabila kednanya ingin menyapih (sebelum dua tabun) berdasarkan
persetujuan dan musyawarah antara keduanya, tidak ada dosa atas kednanya. Apabila kamu ingin
menyusukan anakmu (kepada orang lain), tidak ada dosa bagimu jika kamn memberikan
pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketabuilah bahwa sesunggubnya
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (Al-Bagarah [2]:233)

Ayat tersebut juga berkaitan dengan konsep gawwam, sebagaimana penggunaan kata
ARYIER] menunjukkan bahwa anak tersebut dinisbatkan kepada ayah, sehingga beban natkah
dan pengurusan diberikan kepada ayah. Sebagaimana dalam sistem gziwamah, bahwa tanggung
jawab ekonomi diberikan kepada laki-laki, sedangkan perempuan diberikan peran mulian
unruk melahirkan, menyusui, dan merawat anak. Bahkan, jika terjadi perceraian, tanggung
jawab nafkah tetap berada pada ayahnya, juga ketika ayah meninggal, beban tanggung jawab
tersebut berpindah pada ahli warisnya. Oleh sebab itu, gawwam tidak hanya melekat pada
pribadi ayah, tetapi juga anggota keluarga dari pihak laki-laki yang menjamin keberlangsungan
hidup anak.(Asy-Sya’rawi, 1997)

Surah Al-Baqarah Ayat 228
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“Para istri yang diceraikan (wajib) menaban diri mereka (menunggn) tiga kali guri’ (suci atan haid).
Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allab dalam rabim mereka, jika
mereka beriman kepada Allah dan hari Akbir. Suani-suami mereka lebib berbak untuk kembali
kepada mereka dalam (masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Mereka (para perempuan)
mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurnt cara yang patut. Akan tetapi, para suami
mempunyai elebiban atas mereka. Allah Mabha Perkasa lagi Maba Bijaksana.” (Al-Bagarah
[2]:228).

Konteks mengenai gawwam dalam ayat tersebut diambil dari penggalan ayat Ja U3
a5 Oele yakni bahwa laki-laki memiliki keutamaan di atas perempuan. Menurut bahasa
gawwam  dimaknai sebagai ”pemimpin”, “penanggung jawab” serta “pelindung”. Dari
konteks kekeluargaan, merujuk pada peran dan tanggung jawab suami untuk memimpin dan
bertanggung jawab menjaga keluarganya, serta memberi nafkah kepada istri dan anak-
anaknya. Penting untuk dipahami dan diingat bahwa giwamah bukanlah bentuk dominasi dan
kekuasaan absolut laki-laki dalam keluarga.(Asy-Sya’rawi, 1997) Sebaliknya, merupakan
tanggung jawab yang diberikan Allah sebagai bentuk keadilan yang tidak boleh
disalahgunakan. Sebagai pemimpin bagi keluarganya, seorang suami akan dimintai
pertanggung jawaban di hari kiamat, apakah dia menjalankan kewajibannya dengan penuh
keadilan, ataukah justru menyalahgunakan kelebihan tersebut untuk kepentingan pribadi.
Surah Lugman Ayat 12-19

Konsep gawwam dalam ayat ini digambarkan sebagai tanggung jawab moral dan
spiritual ayah yang tidak terbatas pada kekuasaan atau kedudukan, tapi juga aspek
pembentukan akidah, pengasuhan keluarga, juga tingkah laku sosial yang baik. Konsep ini
menekankan pada peran orang tua dalam mendidik anak-anaknya dengan penuh tanggung
jawab. Pada ayat 13, Lugman memberikan naschat kepada anak-anaknya 343433 Gl 0 35
alae (JH w0 1 TIYE Wl e axy untuk tidak menyekutukan Allah. Seorang ayah haruslah
menamankan pemahaman tauhid kepada anak-anaknya, dalam hal ini seorang qawwanm
menanamkan dasar ajaran agama yang kokoh. Asy-Sya’rawi menekankan bahwa syirik adlah
kedzaliman karena berpaling dari Allah sebagai satu-satunya yang disembah.(Asy-Sya’rawi,
1997) Dengan demikian, giwamah dalam ayat ini dimulai dengan pendidikan spiritual dan
keimanan.

Terkait dengan hubungan orang tua dengan anak, Asy-Sya’rawi menyatakan bahwa

giwamah dalam keluarga tidak bersifat mutlak. Sebagaimana dijelaskan dalam ayat berikut (13
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185 5 LA 8 Lagialin 5 Lagakal S 639 4 Al Gl (s &y (:ch Saala yakni bahwa anak wajib
menghormati dan menaati orang tuanya, akan tetapi jika orang tua memerintahkan untuk
melakukan perbuatan yang bertentangan dengan agama, anak tersebut tidak boleh
menaatinya. Meskipun demikian, anak tetap diperintahkan untuk bergaul dengan 7 ruf (baik)
kepada keduanya. Asy-Sya’rawi menekankan bahwa giwamah adalah keseimbangan antara
ketaatan dalam kebaikan dan pengakuan batas-batas agama.

Asy-Sya’rawi juga menjelaskan bahwa giwamalh tidak terbatas pada kehidupan pribadi dan
keluarga, tapi juga kewajiban individu dalam masyarakat. Shalat termasuk dalam gzwamab
berdasarkan ayat o3 G S5 3 Silial U e ftaly (KA ce 5 cagaall Hal5 5 lial 8
,3Y) bahwa sholat adalah kewajiban utama yang harus ditegakkan. Selain itu, amar ma’ruf
nahi munkar juga termasuk giwamah di bidang kehidupan sosial. Dengan demikian Asy-
Sya’rawi juga menggarisbawahi bahwa giwamah juga berarti turut berperan aktif dalam

masyarakat, serta mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemunkaran.

Lugman mengakhiri nasihatnya dengan memberikan pendidikan terhadap
pentingnya akhlak dalam kehidupan 08 & ¥ @1 i)« V) 8 S Y5 Ll S aiai Vg
5558 JBA4 | Asy-Sya’rawi menjelaskan bahwa giamah tidak hanya berupa kekuasaan atau
dominasi, tapi juha kerendahan hati serta kesederhanaan dalam bertindak. Sikap
memalingkan wajah dengan penuh kesombongan (fas%r) merupakan sikap yang harus
dihindari oleh pemimpin maupun individu. Dengan demikian giwamalh yang disebutkan dalam
ayat ini adalah kepemimpinan yang berdasarkan akhlak mulia, yakni kerendahan hati dalam
berinteraksi dengan orang lain.(Asy-Sya’rawi, 1997) Asy-Sya’rawi menegaskan bahwa gzwamah
adalah kualitas kepemimpinan yang tidak hanya didasarkan pada kekuatan atau status, tapi
lebih kepada sifat rendah hati kepada sesama manusia.

Tabel berikut ini menjelaskan pemaknaan istilah-istilah dalam lingkup konsep

gawwam untuk mempermudah pemahaman pembaca

Istilah Makna menurut Asy-Sya’rawi Analisis
Qiyam, Qayyim | Berdiri, mendirikan, memimpikan, | Seorang gawwam memang harus
bertanggung jawab, memelihara lainnya bertanggung  jawab untuk

memelihara orang yang yang
berada di sekitarnya.

Qawwam 1. Seorang pemimpin, yang bagus | Seorang gawwam, selain sebagai
perawakannya, yang lurus, serta yang | seseorang pemimpin,
benar. penanggung jawab, dan

2. Pemimpin, Penganggung  jawab, | pelindung, juga bertugas sebagai
Pelindung. pendidik dalam keluarga. Hal

tersebut  dimaksudkan supaya
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Seseorang yang berusaha sekuat tenaga
untuk menegakkan perintah Allah secara
terus menerus dan penuh komitmen
Seseorang yang bersungguh-sungguh
menanggung  beban  secara  terus-
menerus, schingga tugas tersebut
merupakan beban berat dan bukan
sekedar keistimewaan dan kehormatan
Mutakaffilabn ~ bi  al-amri  (yang
bertanggung jawab atas sesuatu
Seseorang yang tidak hanya memiliki
tanggung jawab sosial dan hukum di
dunia, tetapi juga tanggung jawab di hari
akhir

Pendidik dalam keluarga

seluruh anggota keluarga,
terutama anak tidak akan merasa
kehilangan fungsi ayahnya dan
tidak mengalami kondisi fazherless.

Qiwamah

Keseimbangan antara ketaatan dan
pengakuan  terhadap  batas-batas
keimanan.

Bukanlah berupa dominasi laki-laki
terthadap perempuan, akan tetapi
merupakan beban yang dipikul laki-laki
untuk mengurus, melindungi, serta
menafkahi perempuan.

Tanggung jawab ckonomi untuk
memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan
anak, tidak hanya melekat pada individu
ayah, tetapi juga keluarganya dari pihak

Qiwamah memang tidak boleh
hanya dimaknai sebagai
pengusaan dan dominasi laki-laki
terhadap perempuan, tetapi juga
tanggung jawab dan pemenuhan
kebutuhan. Sifat kepemimpinan
tersebut harus senantiasa
dijalankan dengan penuh
kerendahan hati dan bukan
kesombongan. Hal tersebut juga
menjadi suri tauladan yang baik
bagi anggota keluarga yang lain.

laki-laki.

4. Peran dan tanggung jawab suami untuk
memimpin dan bertanggung jawab
menjaga keluarganya, serta memberi
nafkah kepada istri dan anak-anaknya.

5. Sifat kepemimpinan yang didasarkan
pada kerendahan hati.

Tinjauan Umum Mengenai Fatherless

Istilah fatherless berasal dari Bahasa Inggris yang memiliki makna tanpa ayah, anak
yatim atau anak zina. Kondisi fazherless mengakibatkan anak tidak merasakan kehadiran ayah
baik secara psikologis maupun fisik.(Anesti & Abdullah, 2024) Istilah lain dari fazherless adalah
father absence, father loss, atau father hunger, kesemuanya memiliki makna yang sama yakni tidak
adanya peran ayah secara fisik sebagai akibat dari kematian, yang mengarah pada sebutan
anak yatim. Akan tetapi, fatherless juga dimaknai sebagai kepergian atau hilangnya peran ayah
meskipun masih hidup, kondisi ini mengakibatkan seorang anak seolah menjadi yatim
sebelum waktunya.(Rahmi, 2023b)

Ayah memiliki peran yang penting dalam pembentukan identitas gender anak,

mencontohkan kepemimpinan yang baik, memberika dukungan emosional dan stabilitas
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dalam keluarga.(Siregar et al., 2025) Terkait hal ini Allah memerintahkan kepada hambanya
melalui Surah At-Tahrim Ayat 6 yang artinya “Wahai orang-orang yang beriman, jagalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka”. Dari ayat tersebut, dapat dipahami bahwa orang tua
bertanggung jawab untuk mendidik, menjaga, dan melindungi anak-anaknya dengan
pendidikan agama dan pembiasaan untuk beribadah.

Albert Bandura, pencetus teori belajar sosial menjelaskan bahwa perkembangan
kepribadian seorang anak akan meniru model perilaku orang-orang di sekitarnya. Ayah yang
merupakan simbol maskulin dalam keluarga merupakan tempat anak belajar peran sebagai
pemimpin.(Widiyasa, 2017) Jika seorang anak laki-laki kehilangan peran dan figure ayah
sedari kecil, maka akan mengalami kesulitan dalam memainkan perannya secara utuh dan
cenderung meniru sosok ibu dan tumbuh dengan sifat feminism. Sedangkan bagi anak
perempuan, sosok ayah merupakan kebanggaan yang memberikan rasa aman, sehingga anak
akan memiliki kepribadian matang dan memiliki kepercayaan diri untuk bersosialisasi serta
memecahkan berbagai permasalahan dalam hidup.(Iriani, 2014)

Fenomena fatherless juga bisa terjadi lantaran peran ayah dalam keluarga tidak
berfungsi sebagaimana mestinya.(Aulia et al., 2023) Akibatnya, sebagaimana dikemukakan
oleh Departemen Kehakiman Amerika Serikat menyebutkan nahwa dampak dari tidak
berfungsinya peran ayah setidanya 63% kasus bunuh diri pelajar, ditemukan juga 70% remaja
berhadapan dengan hukum berasal dari keluarga yang mengalami fatherless. Selain itu, 80%
kasus kenakalan remaja, 90% anak jalanan, 80% pelaku pemerkosa, dan 75% pengguna
narkoba adalah mereka yang berada dalam kondisi fazherless.(Rahmi, 2023b).

Tinjauan Konsep Qawwam Asy-Sya’rawi Terhadap Fenomena Fatherless

Sejalan dengan berkembangnya peradaban, peran laki-laki sebagai gawwam turut
mengalami pergeseran, terlebih dengan semakin berkembangnya gerakan feminisme yang
bagitu masif. Suami yang sebelumnya hanya berperan sebagai pemberi naftkah tunggal,
sehingga hampir tidak pernah terlibat dalam urusan rumah tangga, terlebih dalam pengasuhan
anak. Mengenai perubahan peran laki-laki dalam keluarga, Jerrold Lee Shapiro, seorang
psikolog Universitas Santa Clara Amerika Serikat melakukan penelitian yang menunjukkan
bahwa 80% suami hadir saat kelahiran dan pengurusan anak mereka. Lebih lanjut lagi, Jerrold
mewawancarai 800 ayah dan anak yang sudah dewasa, hasil wawancara menunjukkan bahwa
meski bagaimanapun dunia berubah, karakter “tradisional” seorang ayah tetaplah

sama.(Tohirin & Zamahsari, 2021)
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jerrold, peran laki-laki sebagai suami dan
ayah tetaplah melekat. Berikut ini adalah 12 ciri utama peran ayah berdasarkan temuan Jerrold
Lee Shapiro: 1) Ciri utamanya adalah melindungi keluarga dan mencari nafkah, 2) Melibatkan
diri dalam pengasuhan anak-anak, 3) Menghadapi perasaan takut gagal, 4) Memberikan
semangat dan dukungan bagi keluarga, 5) Menjadi seorang pemberani, 6) Dapat dipercaya,
7) Menghormati perasaan dan memiliki rasa kehangatan, 8) Bersikap fleksibel, 9)
Menegakkan kedisiplinan, 10) Memberi contoh dan mengajarkan kerjasama kelompok, 11)
Memahami dan menghormati keterbatasan pribadi, 12) Menerima perannya sebagai
ayah.(Tohirin & Zamahsari, 2021) Secara umum ciri-ciri di atas menunjukkan sifat maskulin
bagi laki-laki. Ciri pertama sebagai pelindung dan pencari nafkah dalam keluarga sejalan
dengan firman Allah Surah An-Nisa ayat 34. Peran sebagai pelindung adalah sebagai
“gawwam” sedangkan peran pemberi nafkah disebutkan dalam kalimat “wabimaa anfagqn”
dalam ayat yang sama.

Kemudian ciri kedua menyatakan bahwa seorang ayah haruslah terlibat dalam
pengasuhan dan pendidikan anak. Pendidikan yang pertama dan paling utama diberikan oleh
orang tua kepada anak adalah pendidikan agama dan kaimanan. Dengan memegang teguh
serta menjalankan ajaran-agaran agama, anak akan memiliki filterisasi yang baik dalam
membedakan mana yang baik dan yang buruk.(Alwi et al., 2025) Pembelajaran agama
merupakan salah satu wadah yang efektif untuk membentuk karakter serta akhlak seseorang.
Pernyataan tersebut sejalan dengan kisah Lugman al-Hakim dalam Al-Quran Surah Lugman
Ayat 12-19. Lugman merupakan salah seorang tokoh dalam Al-Qur’an yang melaksanakan
perannya sebagai gawwam dalam keluarga. Dalam penjelasan Surah Lugman ayat 12-19,
Lugman memberi nasihat kepada anak-anaknya untuk tidak menyekutukan Allah,
melaksanakan sholat, juga tidak boleh memiliki sifat sombong kepada sesama manusia.

Melalui nasihat-nasihat yang diberikan Lugman kepada anak-anaknya, dapat kita
pahami bahwa seorang ayah, selain sebagai pencari nafkah dalam keluarga juga berperan
untuk mendidik dan mengajarkan akidah dan akhlah kepada anak-anaknya. Hal tersebut juga
dapat diterapkan dalam kehidupan saat ini, yakni orang tua dalam mendidik karakter anak
berperan sebaga pendidik, fasilitator, pengawas, pendamping, motivator, serta seladan (a/-
uswah al-hasanah).(Prabowo et al., 2020) Peran-peran tersebut haruslah dijalankan oleh orang
tua, khususnya ayah sebagai gawwam dalam keluarga supaya proses pembentukan karakter

anak dapat berlangsung secara berkelanjutan.
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Fenomena fatherless dimaknai sebagai ketidakhadiran ayah dalam pertumbuhan anak,
atau dapat pula berupa ayah yang hadir secara fisik dalam memenuhi nafkah, namun tidak
memiliki andil dalam pertumbuhan dan pengasuhan anak.(Shifa & Suherman, 2024) Oleh
sebab itu, meskipun ayah kandung hadir secara fisik tapi tidak menjalankan perannya dalam
pendidikan dan pertumbuhan anak, anak tersebut dapat tergolong mengalami kondisi
fatherless. Sebaliknya, meskipun ayah kandung sudah meninggal atau tidak hadir secara fisik,
namun perannya digantikan oleh laki-laki dewasa lain dari keluarga ayah seperti kakek atau
paman, anak tersebut justru tidak mengalami kondisi fazherless.

Rasulullah dilahirkan sebagai seorang yatim karena ayahnya telah meninggal ketika
beliau masih berada dalam kandungan. Sepeninggal ibunya, Rasulullah berada di bawah
pengawasan kakeknya Abdul Muthalib yang merupakan keturunan dari Bani Hasyim yang
merupakan penanggung jawab baitullah (ka’bah). Setelah kakeknya wafat, Rasulullah diasuh
oleh pamannya Abu Thalib. Dari Abu Thalib beliau belajar banyak hal hingga di usia remaja,
Rasulullah turut serta pamannya berdagang hingga ke negara lain seperti Syiria, Jordania, dan
Lebanon. Pada usia 17 hingga 20 tahun, Rasulullah telah menjadi seorang pedagang yang
diakui oleh relasinya sebagai seseorang yang memiliki kematangan dan keahlian dalam
perhitungan dagangannya.(Zulherma et al.,, 2021) Selain itu, beliau juga dikenal sebagai
seorang yang jujur (al-amin), benar (shiddig), dan cerdas (fathanah).

Asy-Sya’rawi menjelaskan bahwa gawswam tidak terbatas pada sosok ayah saja, dalam
artian bahwa tanggung jawab untuk mendidik dan menafkahi anak tidak hanya dibebankan
kepada ayah kandung. Dalam kondisi tertentu, misalnya saang ayah meninggal dunia,
tanggung jawab tersebut akan berpindah kepada kakek atau paman dari pihak ayah. Dalam
hal ini peran ayah Rasulullah yang telah meninggal digantikan oleh kakek dan paman beliau,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Rasulullah tidaklah mengalami kondisi fatherless meski
terlahir sebagai seorang yatim.

Kondisi fatherless justru dialami oleh Nabi Ibrahim yang memiliki ayah yang hadir
secara fisik, namun tidak menjalankan fungsinya sebagaimana mestinya. Kisahnya diabadikan
dalam surah Maryam yang menceritakan bagaimana metode dakwah Nabi Ibrahim kepada
ayahnya, Azar yang merupakan seorang penyembah dan pembuat berhala. Nabi Ibrahim
justru yang menjelaskan kepada ayahnya bahwa berhala-berhala yang disembahnya tidak akan
memberikan kebaikan maupun menolong penyembahnya, sebagaimana berhala tersebut
tidak dapat menolong dirinya sendiri.(Rahmi, 2023) Dari penjelasan tersebut dapat

disimpulkan bahwa Azar tidak dapat mencontohkan peran ayah yang baik kepada Ibrahim,
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oleh sebab itu Nabi Ibrahim dianggap sebagai salah satu anak yang mengalami fatherless
meskipun ayahnya hadir secara fisik.

Seorang ayah yang merupakan gawwam dalam keluarga tidak hanya diharapkan
kehadirannya secara fisik, tetapi juga psikologis untuk turut andil dalam pengasuhan dan
pendidikan anak. Kondisi fatherless pada intinya tidak hanya disebabkan karena tidak adanya
sosok ayah karena perceraian ataupun kematian, tetapi juga tidak hadir secara psikis dalam
perkembangan dan pendidikan anak. Ketika laki-laki memenuhi perannya sebagai suami dan
ayah dalam keluarga, yakni sebagai gawwam, maka tingkat ketidakhadiran ayah dalam keluarga
(fatherless) juga akan menurun, dengan demikian perkembangan anak akan semakin optimal.
Kesimpulan

Asy-Sya’rawi menafsirkan gawwam sebagai seorang laki-laki yang dibebani tanggung
jawab untuk melindungi dan mendidik keluarganya. Konsep ini bukan dimaknai sebagai
dominasi laki-laki terhadap istrinya, akan tetapi tanggung jawab terhadap kebutuhan materi
dan perlindungan. Qawwam menempati dimensi yang lebih luas, meliputi tanggung jawab ayah
terhadap anak-anaknya, juga tanggung jawab saudara laki-laki kepada saudara perempuannya.
Ayah sebagai gawwam dalam keluarga haruslah turut aktif dan andil dalam mendidik anak
dalam ketaatan kepada Allah. Selain itu, konsep fatherless tidak hanya dimaknai sebagai
ketidakhadiran sosok ayah secara fisik, tetapi juga meliputi dimensi psikis. Selain untuk
memenuhi nafkah, ayah juga hadir dalam pendidikan anak. Dalam kondisi ayah yang telah
meninggal dunia, perannya dapat digantikan oleh kakek atau paman dari pihak ayah. Poin
penting yang harus dipenuhi adalah kehadiran sosok ayah secara fisik dan psikis dalam
mendidik dan mendukung tumbuh kembang anak, karena sosok ayah yang tidak menjalankan
fungsinya dengan baik juga menyebabkan anak menjadi fazherless. Seorang laki-laki diharpkan
memahami dan melaksanakan perannya sebagai gawwam untuk meminimalisir resiko anak
kehilangan sosok ayah dan menjadi fazherless.
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